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Tantangan Kontemporer

Ahlussunnah wal Jama’ah

LIBERAL LITERAL

• Jargon:Pembaharuan

• Menafsir kembali Islam 
dengan Hermeneutika

• Merendahkan ulama, memuji 
ilmuwan non-Muslim

• Semua multi-tafsir

• Membuat istilah baru yang 
bertentangan dengan Islam

• Jargon:Pemurnian

• Memahami Islam langsung 
dengan al-Qur’an dan 
Sunnah

• Membenturkan ulama
dengan al-Qur’an dan
Sunnah

• Semua mono-tafsir

• Menolak istilah yang tidak
bertentangan dengan Islam



قْتدَِاءِ الَْمَغْلوُْبُ مُوْلعٌَ أبََ  دًا باِلِْْ

تِهِ زِي ِهِ وَنِحْلَ باِلْغاَلِبِ فِي شِعاَرِهِ وَ 

ائدِِهِ وَسَائِرِ أحَْوَالِهِ وَعَوَ 
(Si pecundang senantiasa meniru penakluknya, 

baik dalam slogan, cara berpakaian, beragama 

dan seluruh gaya serta adat istiadatnya).

Ibn Khaldun (1332-1406)
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Istilah yang Dipakai
•World-view

•Weltanschaung/

•Al-Mabda’ al-Islamiy

•Al-Tashawwur al-Islamiy

•Ru’yat al-Islam li al-Wujud (SMN al-Attas)



Pengantar memahami Worldview

• Secara umum, worldview atau pandangan hidup diartikan sebagai filsafat 
hidup atau prinsip hidup

• Setiap kepercayaan, bangsa, kebudayaan, peradaban bahkan setiap orang 
memiliki worldview masing-masing.

• Jika worldview dikaitkan dengan satu peradaban, maka spektrum makna 
dan temanya akan mengikuti kebudayaan tersebut.

• Esensi perbedaannya terletak pada faktor yang dominan dalam pandangan 
hidup masing-masing.

• Bisa berasal dari kebudayaan, filsafat, agama, kepercayaan, tata nilai sosial, 
dan sebagainya.

• Faktor-faktor ini kemudian menentukan cara pandang dan sikap manusia 
terhadap segala hal.



Perbedaan Peradaban

• Differences among civilizations are not only real; they are basic.
Civilizations are differentiated from each other by history, language,
culture, tradition and, most important, religion.

• The people of different civilizations have different views on the relations
between God and man, the individual and the group, the citizen and the
state, parents and children, husband and wife, as well as differing views
of the relative importance of rights and responsibilities, liberty and
authority, equality and hierarchy.

• Huntington



Contoh Cara Pandang Seseorang 
Terhadap Berbagai Hal

Terbatas pada 

ke- di sini kini-
Terbatas pada 

alam fisik

Menjangkau 

alam di sini,kini, 

dan nanti. Juga 

alam fisik dan 

metafisik



World-viewof IslamMenurut 
Syed Muhammad Naquib al-Attas

What is meant by “worldview”, according to the 
perspective of Islam, is then

the vision of reality and truth …

Thus by “worldview” we must mean

ru’yat al-Islam li al-wujud.

Prolegomena to The Metaphysics of Islam, hlm.2
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ISLAMIC WORLDVIEW

Tuhan

Wahyu

Makhluk / 

alam

Manusia

IlmuAgama

Kebebasan
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Kebahagiaan

Islamic 

World-view
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“Islam adalah agama dan pandangan hidup yang 
telah melahirkan peradaban yang gemilang. Untuk 

mempertahankan dan mengembangkan peradaban 
Islam tidak berarti harus menolak mentah-mentah 
masuknya unsur-unsur peradaban lain. Sebaliknya, 
untuk bersikap adil terhadap peradaban lain tidak 
berarti bersikap permisif terhadap masuknya segala 

macam unsur dari peradaban lain. Sebab adil dalam 
Islam adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya.”

Prof. Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, Misykat, Refleksi 
Tentang Islam,Westernisasi dana Liberalisasi, hlm. 75



Islamic worldview bukanlah ajaran baru 
dalam Islam. Islamic worldview adalah 
perumusan ajaran-ajaran pokok dalam 
Islam yang formulasinya disesuaikan 

dengan tantangan zaman yang 
sedang dihadapi oleh kaum Muslimin.

Dr. Adian Husaini



Prof. Syed Muhammad 

Naquib al-Attas:

“Many challenges 
have arisen in the 

midst of man’s 
confusion throughout 

the ages,

but none perhaps 
more serious and 
destructive to man 

than today’s 
challenge posed by 

Western Civilization”





Western Civilization



Yang dimaksud Barat bukan letak 

geografis, tapi Worldview



Peradaban Barat

adalah campuran dari peradaban Yunani kuno yang di 
kawinkan dengan peradaban Romawi, dan disesuaikan 

dengan elemen-elemen kebudayaan bangsa Eropah 
terutamanya Jerman, Inggeris dan Perancis. Prinsip-prinsip 

asas dalam Filsafat, seni, pendidikan dan pengetahuan 
diambil dari Yunani; prinsip-prinsip mengenai hukum dan 

ketatanegaraan diambil dari Romawi. Sementara agama 
Kristen yang berasal dari Asia Barat disesuaikan dengan 

budaya Barat

SMN, Al-Attas,Risalah Untuk KaumMuslimin, ISTAC, 2000, hal. 164-165
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Identitas Peradaban

Tuhan

Agama

Manusia

Dunia

Ilmu 

Politik

Wanita

Kebenaran

• Tasawwur al-
Islami

• Mabda’Islāmī
• Ru’yat al-Islām

li’l-wujūd

Worldview

Weltanschaung

BARAT ISLĀM



Asas:

wahyu,hadith, akal, pengalaman, intuisi 

Pendekatan:

Tawhidi.

Sifat: otentisitas, finalitas. 

Makna Realitas dan Kebenaran:

berdasarkan kajian metafisi berasaskan wahyu, dst. 

Objek kajian: invisible & visible.

‘Ālam al-Mulk & ‘Ālam al-Syahādah

Elemen-elemen:

konsep Tuhan, konsep wahyu, penciptaan, manusia, 
ilmu, agama, kebebasan, nilai, moralitas, kebahagiaan

Agama sebagai asas seluruh elemen peradaban

Asas:

Rasio, spekulasi filosofis.

Pendekatan:

dichotomis

Sifat: rasionalitas, terbuka & selalu berubah.

Makna Realitas & Kebenaran: pandangan sosial, 
kultural, empiris, rasional.

Objek Kajian:

tata nilai masyarakat.

Elemen-elemen:

agama, moralitas, filsafat, politik, kebebasan, 
persamaan, individualisme.

Agama sebagai salah satu elemen dari peradaban.

Perbandingan Worldview Islam dan Barat 

ISLAM BARAT



Masuknya Worldview Barat ke Dalam Dunia Islam

NIHILISME

ANTI-OTORITAS

ANTI-WORLDVIEW

PERSAMAAN / EQUALITY

EMPIRIS

RELATIVISME

LIBERALISME

PLURALISME

➢ Kesamaan agama,

➢ feminisme,gender,

➢ Kritis thdp otoritas ulama &

➢ ilmu-2 dalam Islam,

➢ kritis thdp Qur’an,

➢ hermeneutika, ham,

➢ Dekonstruksi / anti syariah

➢ Dlsb.



Kesan Prof Harun Nasution
“Di situlah (di Mc.Gill. Pen.) aku betul-
betul puas belajar Islam. Aku mendapat
beasiswa selama beberapa tahun. Di sana
juga aku memperoleh pandangan Islam
yang luas. Bukan Islam yang diajarkan di
Al-Azhar Mesir. Di McGill aku punya
kesempatan. Baik secara ekonomi maupun
waktu. Aku membeli buku-buku modern,
karangan orang Pakistan atau orang
orientalis. Baik dalam bahasa Inggris,
Perancis, atau Belanda. Di sana liberal.
Bebas. Jadi, mudah mencarinya.



Lanjutan

Di sana baru kulihat Islam bercorak rasional.
Bukan Islam irasional seperti didapatkan di
Indonesia, Mekah dan Al-Azhar. Aku bisa
mengerti kalau orang berpendidikan Barat
mengenal Islam dengan baik melalui buku-
buku karangan orientalis. Bisa kumengerti
mengapa orang tertarik Islam karena karangan
orientalis.



Lanjutan

Sejak itu harapanku cuma satu: pemikiran
Asy’ariyah mesti diganti dengan pemikiran-
pemikiran Muktazilah, pemikiran para filosof atau
pemikiran rasional. Atau dalam istilah sekarang,
metodologi rasional Muktazilah. Sebaliknya,
metodologi tradisional Asy’ariyah harus
diganti…Setelah kupelajari, Muhammad Abduh
memang jauh lebih Muktazilah daripada Muktazilah.



Disertasi dan Buku Prof Harun Nasution



Buku pegangan di PT Islam 
Sejak tahun 1973

“Dalam masyarakat yang sudah 

maju agama yang dianut bukan 

lagi dinamisme, animisme, 

politeisme atau henoteisme, tetapi 

agama monoteisme, agama 

tauhid. Dasar ajaran monoteisme 

ialah Tuhan satu, Tuhan Maha Esa, 

Pencipta alam semesta.”

(Harun Nasution, Islam Ditinjau 

dari Berbagai Aspeknya, hal. 15).



“Uraian Dr. Harun Nasution 

yang terselubung uraian 

ilmiyah sesungguhnya 

mengandung bahaya bagi 

generasi muda Islam yang 

ingin dipudarkan 

keimanannya.”

Prof. Dr. H.M Rasjidi



“Buku Hasyiah menjadi saksi bahwa Abduh adalah pengikut

setia al-Asy’ari dan berusaha menjelaskan secara rasional-

filosofis gagasan-gagasan teologis yang diungkapkan oleh al-

Asy’ari. Pembacaan yang serius terhadap buku ini dengan

mudah mementahkan pendapat beberapa penulis teologi di

Indonesia bahwa Abduh adalah pengikut aliran Mu’tazilah,

atau lebih dekat kepada pemikiran Mu’tazilah, apalagi lebih

Mu’tazilah dari Mu’tazilah.”

“Jadi selama ini, karena terlalu dikultuskan, pendapat Pak

Harun Nasution diikuti saja oleh banyak akademisi,”

“Saya yakin, banyak pengagum Pak Harun yang tidak

membaca Hasyiah. Membaca pun belum tentu paham, 

karena tidak mudah memahami kitab-kitab dalam teologi.”

Bantahan Terhadap Disertasi Prof Harun Nasution



Harvey Cox, The Secular City:

Sekularisasi adalah pembebasan manusia dari asuhan
agama dan metafisika, pengalihan perhatiannya dari 
‘dunia lain’ menuju dunia kini. (Secularization is the 
liberation of man from religious and metaphysical

tutelage, the turning of his attention away from other
worlds and towards this one). Karena sudah menjadi satu 

keharusan, kata Cox, maka kaum Kristen tidak 
seyogyanya menolak sekularisasi. Sebab sekularisasi 

merupakan konsekuensi otentik dari kepercayaan Bible.
Maka, tugas kaum Kristen adalah menyokong dan
memelihara sekularisasi. (Far from being something 

Christians should be against, secularization represents an 
authentic consequence of biblical faith. Rather than 

oppose it, the task of Christians should be to support and 
nourish it).



MODERNISME

PEMBARUAN AGAMA

LIBERALISASI AGAMA

“pembaruan harus dimulai dengan 
dua tindakan yang saling erat 

hubungannya, yaitu melepaskan 
diri dari nilai-nilai tradisional dan 

mencari nilai-nilai yang 
berorientasi ke masa depan.
Nostalgia, atau orientasi dan 

kerinduan pada masa lampau yang 
berlebihan, harus diganti dengan 

pandangan ke masa depan.
Untuk itu diperlukan suatu proses 
liberalisasi. Proses itu dikenakan 

terhadap “ajaran-ajaran dan 
pandangan-pandangan Islam” 
yang ada sekarang ini...” (N. 

Madjid, “Keharusan Pembaruan 
Pemikiran Islam dan Masalah 

Integrasi Umat,” 3 Januari 1970).



Syariah Konsep Wahyu & Tafsir
Akidah

Dekonstruksi

Skup Liberalisasi Islam

Pluralisme AgamaMengkaji Ulang 

Hukum Syariah

Menundukkan Syari’ah pd 

kondisi ruang & waktu sesuai 

konsesi publik. (Penghalalan 

homoseks, muslimah nikah dg 

non muslim, dst)

Dekonstruksi Islam 

sbg agama final & 

universal

Al-Quran terpengaruh 

budaya Arab & siapapun 

tanpa kualifikasi ilmu 

boleh menafsirkannya

Evolusi Agama



Hati-hati! 

Kata-kata 

indah tapi 

menipu
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Pintu Masuk 
Sekularisme, 
Pluralisme 

dan 
Liberalisme

Pendidikan
Tinggi

Seminar

Acara
Keagamaan

Partai 
Politik

Film

Media
Sosial



STRATEGI &PROGRAM 

LIBERALISASI 

PEMIKIRAN ISLAM

Di Indonesia



Melalui Pendidikan

Amerika Serikat perlu menciptakan lembaga donor untuk

mengubah kurikulum pendidikan Islam yang radikal menjadi

moderat. Lembaga pendidikan Islam bisa lebih cepat

menumbuhkan teroris baru. Lebih cepat dibandingkan

kemampuan AS untuk menangkap atau membunuh mereka.

Pernyataan Donald Rumsfeld Harian Republika, 312/2005



Donasi Berbagai Aktifitas

Washington berinvestasi puluhan juta dolar dalam
kampanye untuk mempengaruhi bukan saja
masyarakat Islam, tapi juga Islam sendiri dan apa yang
terjadi dalam Islam.

Pada lebih dari dua lusin negara, Washington diam-
diam mendanai radio Islam, show tv, mata pelajaran
di sekolah, kelompok studi Muslim, workshop-
workshop politik dan progam lain yang
mempromosikan Islam moderat (baca: Liberal, pent).

David E Kaplan, Hearts, Minds and Dollars, 
www.usnews.com diakses pada 4-25-2005

http://www.usnews.com/




Presented by Henri Shalahuddin

Fahmina Institute 2009 $600,000 Indonesia 

(Jakarta)

Sexuality and 

Reproductive Health

Assets

Yayasan Lakpesdam 2009 $400,000 Indonesia 

(Jakarta)

Civil Society PSJ

Yayasan Badan 

Penyelenggara UMS

$100,000 Media, Arts and Culture KC & F

Syafa’atun AlMirzanah 2005 $30,000 Indonesia

(Jakarta)

Arts and Culture KC & F

Fahmina Institute 2006 $180,000 Indonesia 

(Jakarta)

Sexuality and 

Reproductive Health

Assets

Fatayat NU 2006 $400,000 Indonesia 

(Jakarta)

Sexuality and 

Reproductive Health

Assets





”Melalui pengiriman para dosen IAIN 
ke McGill dalam jumlah yang sangat 
masif dari seluruh Indonesia, berarti 
juga perubahan yang luar biasa dari 

titik pandang tradisional studi Islam ke 
arah pemikiran modern ala Barat.
Perubahan yang paling menyolok 

terjadi pada tingkat elit. Tingkat elit 
inilah yang selalu menggerakkan 

tingkat grass root.” (hal. 6).



… tafsir-tafsir klasik Al-Quran tdk

lagi memberi makna dan fungsi yg

jelas dlm kehidupan umat Islam.

“Dengan sangat intensif hermeneutika mencoba

membongkar kenyataan bahwa siapapun

orangnya, kelompok apapun namanya, kalau

masih dalam level manusia, pastilah “terbatas”,

“parsial-kontekstual pemahamannya” serta “bisa

saja keliru”. (Prof. Dr.M. Amin Abdullah)



Tujuan mata kuliah Hermeneutika dan Semiotika di 
Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta:

“Mahasiswa dapat menjelaskan dan menerapkan ilmu
Hermeneutika dan Semiotika terhadap kajian al-
Qur ’an dan Hadis”.

(Referensi yang dianjurkan: (1) Josef Bleicher,
Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as
Method, Philosophy and Critique, (2) Umberto 
Eco, Semiotics and the Philosophy of Language,
(3) H.G. Gadamer, L’art de conprehende: 
Hermeneitique et tradition philosophique.



Mata kuliah “Kajian Orientalisme terhadap al-Quran
dan Hadis” di Program Studi Tafsir Hadis Fak. 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Jakarta (Sem VIII):

Tujuan: Mahasiswa dapat menjelaskan

dan menerapkan kajian orientalis

terhadap al-Quran dan hadis.
(Referensi: Mohammed Arkoun, Rethinking Islam;

Norman Calder, Studies in Early Muslim Jurisprudence;

Kenneth Crag, The Event of the Quran: Islam in Its

Scripture; Farid Essac, Qur’an Liberalism and Pluralism: an

Islamic Perspective of Interreligious Solidarity againts

Oppression).



“Tanpa menegasikan besarnya 
peran yang dimainkan Mushaf 

Utsmani dalam 
mentransformasikan pesan Tuhan, 
kita terlebih dulu menempatkan 

Mushaf Utsmani itu setara dengan 
teks-teks lain. Dengan kata lain, 

Mushaf itu tidak sakral dan 
absolut, melainkan profan dan 

fleksibel. Yang sakral dan absolut 
hanyalah pesan Tuhan yang 

terdapat di dalamnya, yang masih 
dalam proses pencarian.”



• Pada 5 Mei 2006, Sulhawi Ruba, 
51 tahun, dosen mata kuliah 
Sejarah Peradaban Islam, di
hadapan 20 mahasiswa Fakultas
Dakwah, menerangkan posisi 
Al-Quran sebagai hasil budaya 
manusia.

"Sebagai budaya, 
posisi Al-Quran

tidak berbeda 
dengan rumput."

"Sebagai budaya, 
Al-Quran tidak sakral.

Yang sakral 
adalah kalamullah 
secara substantif.”
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Mahasiswa Fakultas Syariah UIN 

Semarang Menggugat al-

Qur ’an dan Sahabat!



“Hanya orang primitif saja yang melihat 
perkawinan sejenis sebagai sesuatu yang 

abnormal dan berbahaya. Bagi kami, tiada 
alasan kuat bagi siapapun dengan dalih apapun, 

untuk melarang perkawinan sejenis. Sebab, 
Tuhan pun sudah maklum, bahwa proyeknya 
menciptakan manusia sudah berhasil bahkan 
kebablasan. Jika dulu Tuhan mengutus Luth 

untuk menumpas kaum homo karena mungkin 
bisa menggagalkan proyek Tuhan dalam 

penciptaan manusia (karena wakyu itu manusia 
masih sedikit), maka sekarang Tuhan perlu 

mengutus “Nabi” untuk membolehkan kawin 
sejenis supaya mengurangi sedikit proyek Tuhan 
tersebut. Itu kalau Tuhan masih peduli dengan 

alam-Nya. Bagi kami, jalan terus kaum 
homoseks. Anda di jalan yang benar. (Redaksi 

Justisia).

Ijin Terbit: 

Dekan Fakultas 

Syariah IAIN 

Walisongo 

Semarang.

Alamat Redaksi: 

Gedung H.I

Lantai I Kampus

III IAIN Walisongo
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CONTOH BAYAHA LIBERALISME PEMIKIRAN



CONTOH BAYAHA

LIBERALISME PEMIKIRAN





KANKER EPISTEMOLOGIS

Penyakit yang tidak bisa ditangkap oleh 
sinar X tetapi lebih berbahaya dari 

sekedar tumor dan penyakit mematikan 
lainnya. Jika tidak segera ditangani, maka 

penyakit ini akan melumpuhkan 
kemampuan menilai (critical power), 
serta mengakibatkan kegagalan akal 

(intellectual failure). Pada gilirannya akan 
menggerogoti keyakinan dan keimanan, 
dan akhirnya menyebabkan kekufuran.

Syamsuddin Arif, Orientalis dan 
Diabolisme Pemikiran, (Jakarta:Gema 

Insani Press, 2008), hlm. 140



CaraMenghadapinya

Lembaga 

pendidikan

Masjid–halaqah–

liqa’–majlis ilmu

Politik - birokrasi

Silabus,kurikulum

berbasis ta’dib

Menghidupkan 

tradisi ilmu→

intensif

RUUdanUU

Wakaf, infaq, sedekah


